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Abstrak
Membangun ekonomi lokal melalui produk tradisional yang berkualitas dan berkelanjutan di Khasanah Sari adalah
langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan budaya. Dengan mengatasi
permasalahan yang ada melalui pelatihan, pemasaran digital, inovasi produk, dan dukungan keuangan, Khasanah Sari
dapat tumbuh dan berkontribusi positif terhadap ekonomi lokal. Target luaran yang jelas akan menjadi acuan untuk
mengukur keberhasilan inisiatif ini, memberikan dampak positif bagi komunitas dan perekonomian secara
keseluruhan. Membangun ekonomi lokal melalui produk tradisional yang berkualitas dan berkelanjutan melibatkan
pemberdayaan komunitas, pengembangan produk, dan keberlanjutan lingkungan Dengan melibatkan masyarakat
dalam produksi dan pemasaran, keterampilan mereka dapat ditingkatkan, menciptakan lapangan kerja baru. Produk
tradisional perlu dikembangkan agar memenuhi standar kualitas yang menarik bagi konsumen modern, sambil
menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan dan teknik produksi berkelanjutan. Pemasaran yang efektif,
termasuk pemanfaatan platform digital, akan membantu menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, kolaborasi antara
pemerintah, pelaku bisnis, dan organisasi non-pemerintah sangat penting untuk mendukung pengembangan dan akses
pasar. Edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya produk lokal juga akan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang lebih kuat dan pelestarian warisan budaya.
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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini industri khususnya UMKM mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang signifikan dari tahun ke tahun. UMKM terbukti sebagai usaha yang memberikan banyak
kontribusi pada PDB (Produk Domestik Bruto) dan dan ekspor di Indonesia. Sektor yang berperan
sebagai penyumbang terbesar strukrur PDB dan ekspor yaitu sektor kuliner. Didukung oleh data
dari BPS dinyatakan bahwa sektor kuliner memiliki nilai sebesar 41% (9). Perusahaan yang bisa
dikatakan mampu dalam bersaing apabila perusahaan tersebut dapat mempertahankan konsumen
yang mereka targetkan sebelumnya. Banyaknya jumlah konsumen yang dapat dipertahankan oleh
perusahaan akan membuka kesempatan untuk perusahaan mendapatkan lebih banyak lagi
keuntungan (profit) dan membantu perusahaan untuk bertumbuh menjadi lebih baik. Pada era
globalisasi ini, makin bertambah banyaknya jumlah pesaing dalam bidang tertentu yang juga
menjadi penyebab makin banyaknya pertimbangan yang diambil oleh konsumen karena jumlah
produk yang ditawarkan makin meningkat. baku, serta upah yang sia-sia, sehingga biaya yang
dikeluarkan pun akan melebihi anggaran yang sudah ditentukan. Hal inilah yang mendasari
pemikiran akan perlunya suatu sistem manajemen mutu terpadu seperti Total Quality
Management (TQM) agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Kualitas produk
yang dihasilkan harus diimbangi dengan pengeluaran biaya seminimal dan seefisien mungkin
agar perusahaan dapat mencapai laba yang diharapkan (5).

Banyaknya produk yang bermunculan dalam suatu kategori dan juga standar kualitas yang
sama, mudah untuk ditiru bahkan dimiliki oleh banyak orang mengakibatkan perusahaan sulit
untuk menjadikan dirinya sebagai market leader. Untuk mengatasi kompetitor dalam melakukan
penetrasi, maka perusahaan harus menjaga pangsa pasarnya dengan membentuk citra merek
(brand image) yang kuat. Tanpa adanya citra merek yang positif dan juga kuat, akan menjadi sulit
untuk perusahaan menarik konsumen baru maupun mempertahankan yang sudah ada (1).

Apabila suatu merek dapat memenuhi harapan konsumen atau bahkan dapat melebihi
harapan mereka dan dapat menjamin kualitas pada setiap pengalaman penggunaannya, serta
didukung oleh reputasi perusahaan yang baik di mata konsumen maka akan membuka
kesempatan untuk konsumen menyukai merek atau bahkan memiliki kepercayaan terhadap merek
tersebut. Kepercayaan merek (brand trust) pada akhirnya menjadi penentu kesetiaan konsumen
(loyalitas) terhadap suatu merek dan kepercayaan memiliki potensi untuk membangun hubungan-
hubungan yang bernilai strategis bagi pemasar (2).
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Jika konsumen sudah memiliki kepercayaan terhadap merek maka besar kemungkinan

bahwa konsumen tersebut akan memiliki loyalitas terhadap merek yang menjadikan konsumen
merasa bahwa merek tersebut adalah bagian dari diri mereka. Loyalitas terhadap merek (brand
loyalty) adalah suatu sikap maupun keinginan untuk membeli suatu produk bahkan cenderung
mempengaruhi orang lain agar dapat melakukan hal yang serupa(1). Oleh karena itu, hal ini dapat
mendatangkan lebih banyak keuntungan bagi perusahaan, dengan makin lamanya loyalitas seorang
konsumen maka akan makin banyak mendatangkan laba bagi perusahaan.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan secara offline dengan pelaksanaan yang di lakukan di tempat
usaha UMKM Khasanah Sari dengan mewawancarai salah satu karyawan UMKM tersebut.
Berlokasi di JI Kedasih raya Jababeka 2 Cikarang Barat No. Al, RT.17/RW.35, Mekarmukti,
Kec. Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 17530. Perusahaan membutuhkan
manajemen yang dapat meningkatkan kemajuan mereka dengan meningkatkan kualitas.
Memastikan kualitas tertinggi membutuhkan upaya terus-menerus untuk meningkatkan
keterampilan dan kompetensi karyawan, proses dan kondisi. Cara terbaik untuk terus
meningkatkan komponen ini adalah dengan menerapkan Total Quality Management(10).
Perkembangan lingkungan bisnis terjadi secara dinamis mempengaruhi setiap perusahaan.
Perubahan teknologi dan variasi produk yang cepat mempengaruhi perkembangan semua industri.
Era perdagangan bebas akan mereduksi bea masuk antarnegara. Tantangan yang dihadapi adalah
terbukanya batas wilayah dan batas persaingan, sehingga kegiatan ekonomi bergantung pada
persaingan global yang bebas terbuka, hanya pelaku bisnis yang kuat yang akan menang dan tetap
bertahan(11). Pelaksanaan solusi untuk UMKM Khasanah Sari memerlukan pendekatan yang
terstruktur dan sistematis. Langkah pertama adalah melakukan analisis situasi awal. Metode ini
melibatkan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memahami
posisi Khasanah Sari saat ini. Dalam tahap ini, penting untuk mengumpulkan data tentang produk,
pasar, dan kompetitor, serta melibatkan anggota tim dan komunitas untuk mendapatkan
pandangan yang komprehensif.Setelah analisis, langkah berikutnya adalah perencanaan strategis.
Metode ini mencakup pembuatan rencana strategis yang mencakup tujuan jangka pendek dan
jangka panjang. Di sini, perlu ditentukan indikator keberhasilan (KPI) untuk setiap solusi yang
diusulkan, serta membuat timeline untuk implementasi setiap langkah. Kesadaran kualitas tentu

diperlukan bagi UMKM, karena dengan adanya kesadaran kualitas akan meningkatkan kinerja
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UMKM, baik dari segi finansial maupun non finansial(12).

Selanjutnya, penerapan pemasaran digital harus dilakukan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan Agile untuk pengembangan situs web dan pemasaran media sosial. Dalam
proses ini, pengujian A/B untuk berbagai konten dan iklan sangat penting untuk mengetahui mana
yang paling efektif, dan feedback yang diperoleh harus digunakan untuk perbaikan. Peningkatan
keterampilan sumber daya manusia juga menjadi fokus. Metode yang dapat diterapkan adalah
blended learning, yaitu kombinasi pelatihan tatap muka dan online. Dalam meningkatkan daya
saing usaha, salah satu yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha adalah dengan meningkatkan
kualitas produk mereka. Kualitas sangat penting dalam menjaga pelenggan, agar pelanggan selalu
mengkonsumsi produk yang ditawarkan(13). Penting untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
melalui survei dan analisis, serta menyelenggarakan sesi pelatihan berkala dan mengevaluasi
dampaknya. Akses pembiayaan merupakan langkah krusial berikutnya. Metode yang bisa
diterapkan adalah mengadakan workshop interaktif dengan lembaga keuangan untuk memahami
berbagai opsi pembiayaan yang ada. Fasilitasi pengisian aplikasi pinjaman dan dokumentasi yang
diperlukan untuk pengajuan juga sangat penting dalam langkah ini. Standarisasi dan kualitas
produk perlu diperhatikan. Metode yang dapat diterapkan adalah penerapan sistem manajemen
kualitas seperti ISO untuk meningkatkan proses produksi. Dalam hal ini, pengembangan panduan
prosedur operasional standar (SOP) untuk setiap tahap produksi dan sertifikasi sangat dianjurkan
Dengan perusahaan memaksimalkan penggunaan TQM dengan memanfaatkan industri 4.0 maka
akan dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional(14). Memperkuat UMKM agar
dapat menguasai pasar domestik dan global menjadi tujuan besar untuk didapatkan, salah satu
cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan peluang besar untuk segala bentuk
kerjasama yang dapat mendorong UMKM dalam memperluas usahanya(15).

3. HASIL

Kegiatan ini dilaksanakan secara offline dengan pelaksanaan yang di lakukan di tempat
usaha UMKM Khasanah Sari dengan mewawancarai salah satu karyawan UMKM tersebut.
Berlokasi di JI Kedasih raya Jababeka 2 Cikarang Barat No. A1, RT.17/RW.35, Mekarmukti, Kec.
Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 17530. Perusahaan membutuhkan manajemen
yang dapat meningkatkan kemajuan mereka dengan meningkatkan kualitas. Memastikan kualitas
tertinggi membutuhkan upaya terus-menerus untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi

karyawan, proses dan kondisi. Kegiatan ini ditujukan untuk pelaku bisnis dalam meningkatkan
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peluang bisnis, tantangan, serta strategi penjualannya. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Tinjauan Komprehensif dan Inovasi Strategi UMKM

Keterangan Sebelum Sesudah
Pengabdian | Pengabdian

Memberikan pemahaman tentang manajemen mutu / kualitas - N
Memberikan pemahaman tentang 8 elemen dan prinsip TQM, serta
tantangan yang dihadapi di era digital akan dapat memberikan informasi - \
yang lengkap bagi pengelola UMKM
Memberikan contoh sederhana pengimplementasian 8 elemen TQM yang ) J
dapat diimplementasikan oleh UMKM Khasanah Sari
Tersedia media konsultasi yang diberikan guna membantu pelaku usaha
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman seputar manajemen kualitas ) J
serta mengoptimalkan penerapan prinsip TQM guna mendorong
perkembangan bisnis UMKM

Hasil akhir dari PK ini adalah terbukanya pemahaman pelaku usaha dalam peningkatan
kinerja dengan meningkatkan skill dan pengimplementasian delapan elemen serta prinsip TQM.
dengan begitu, pelaku usaha dapat dengan mudah beradaptasi dan menyeimbangkan diri dalam
bersaingan usaha di era digital. Agenda Kegiatan yang telah dilakusanakan disusun sebagai berikut:

Tabel 2. Agenda kegiatan yang telah dilaksanakan

No. Waktu Durasi Kegiatan

1 09.30 - 10.00 30' Persiapan Acara

2 10.00 - 10.10 10 Pembukaan dan Perkenalan

3 10.10- 10.50 40" Materi seputar : Manajemen mutu, Delapan elemen serta
prinsip TQM, dan Perkembangan Teknologi di era digital.

A 10.50 1105 15 Sesi Konsultasi : Terkait perkembangan usaha yang
dihadapi

5 11.05-11.25 20’ Tips dan Trik menghadapi persaingan

6 11.25-11.55 30 Ramah Tamah dan Makan Bersama

7 11.55-12.00 5' Penutupan dan Dokumentasi
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Foto Produk dan Foto Kegiatan PKM

Gambar 1. Foto Produk dan Foto Kegiatan PKM

4. DISKUSI

UMKM Khasanah Sari memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada ekonomi lokal,
namun berbagai tantangan yang dihadapinya memerlukan solusi yang komprehensif dan
terintegrasi. Salah satu langkah penting adalah menerapkan strategi pemasaran yang efektif.
Penggunaan platform digital untuk pemasaran dapat membantu Khasanah Sari menjangkau pasar
yang lebih luas. Pembuatan situs web yang menarik dan pemanfaatan media sosial seperti
Instagram dan Facebook untuk mempromosikan produk adalah langkah awal yang penting. Selain
itu, menggunakan marketplace online seperti Tokopedia atau Bukalapak dapat membuka akses ke
konsumen yang lebih banyak. Menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, UMKM dituntut
untuk meningkatkan daya saing dengan memaksimalkan kualitas produk dan layanan. Studi kasus
dilakukan pada UMKM Eito Japanese Curry yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan
operasional, penjualan, dan sistem pembayaran yang kurang efisien. (Hutasoit, 2024)

Membangun identitas merek yang kuat sangat penting. Khasanah Sari perlu menciptakan
cerita menarik di balik produknya yang menggambarkan nilai-nilai budaya dan tradisi. Konten
visual dan naratif yang mencerminkan keunikan produk dapat meningkatkan daya tarik.
Menggandeng influencer yang peduli pada produk lokal dan tradisional juga dapat meningkatkan
visibilitas produk, membantu menyebarkan informasi dan menarik perhatian konsumen yang lebih
muda. Peningkatan keterampilan sumber daya manusia juga sangat penting. Mengadakan pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan produksi dan pemasaran dapat memberikan keuntungan
kompetitif. Kerjasama dengan lembaga pendidikan atau organisasi non-pemerintah dapat
menyediakan pelatihan yang relevan dalam manajemen usaha dan teknologi. Selain itu,
membangun program mentoring di mana pengusaha berpengalaman membimbing pengusaha baru
akan memberikan wawasan praktis yang berharga.
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5. KESIMPULAN

Lingkungan bisnis mengalami perubahan yang sangat pesat dan secara terus menerus.
Perubahan ini akan terus dihadapi oleh pelaku bisnis sampai beberapa waktu ke depan. Salah satu
pelaku bisnis adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Persaingan bisnis antar UMKM
juga semakin ketat dan menuntut UMKM untuk berusaha memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki untuk bersaing dengan pelaku bisnis lainnya (Ch, 2020) Untuk memastikan bahwa solusi

yang telah diidentifikasi dapat diimplementasikan dengan se efektif mngkin.
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